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Kegagalan tanaman yang terjadi di petak-petak hutan,
salah satunya diduga akibat keadaan sosial ekonomi
masyarakat setempat. Sehubungan dengan itu, metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui sebab-sebab
kegagalan pembangunan hutan adalah wawancara, pengamatan
dan pengukuran langsung di lapangan serta mengumpulkan
catatan-catatan yang tersedia di Kantor Perhutani maupun
Kantor Desa Ketandan. Dari data vang diperoleh dapat
diketahui sebab-sebab kegagalan tanaman di petak 85, wvyaitu
karena biaya tanaman vang dapat dinikmati oleh pesanggenm
sangat rendah, beban tanggungjawab mandor tanam melebihi
kemampuannya, konsumsi kayu bakar cukup tinggi, jumlah
ternak yang harus didukung oleh hutan cukup besar dan
kurangnya kesempatan kerja. Dengan mengetahui sebab-sebab
tersebut maka model pembangunan hutan di petak 85 yang
tepat dapat dirumuskan, yaitu membuat kelas perusahaan kayu
bakar (Jjenis tanaman pokok Acacia auriculiformis dan

tanaman sela lamtoro) dan kelas perusahaan campuran (jati
dan lamtoro).
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